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Abstract: The aim of the paper is to know the validity and practicality of handout 

biology based on local potential of Ujong Blang beach. This study adapted the ADDIE 

model of research & development. The validity of handout is known from the experts’ 

validation score, while the practicality is known from the student's response. The results 

showed that the validation scores of media and material experts and practitioners had a 

high level of validity value (mean> 90) so that was categorized as highly valid. While 

the test readability by students also showed highly valid level of the handout validity 

Based on the results, it can be concluded that the biology handout based on local 

potential of Ujong Blang Beach developed more feasible to implement in class XI of 

SMK in the learning process to improve critical thinking skills, conceptual 

understanding, and environmental attitude. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan 

handout biologi berbasis potensi lokal pantai Ujong Blang. Penelitian ini mengadaptasi 

model penelitian & pengembangan ADDIE. Kevalidan handout diketahui dari skor 

validasi para ahli, sedangkan kepraktisan diketahui dari respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor validasi ahli media, ahli materi dan praktisi lapangan 

memiliki tingkat nilai validitas tinggi (rerata > 90) sehingga dikategorikan sangat valid. 

Sementara itu, uji keterbacaan oleh siswa juga menunjukkan tingkat nilai validitas 

sangat valid terhadap handout. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa handout biologi berbasis potensi lokal pantai Ujong Blang yang dikembangkan 

layak diimplementasikan lebih lanjut kepada siswa kelas XI SMK dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, 

dan sikap peduli lingkungan. 
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Perubahan kurikulum yang secara berkesinambungan memiliki fungsi dan tujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan agar mampu menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kepribadian yang mandiri (BSNP, 2010) memiliki 

kompetensi dan keterampilan (Permendikbud, 2013) serta menerapkan metode pembelajaran yang mengacu kepada proses 

pembelajaran dan kinerja siswa secara sistematis (Johnson, 2015). Perkembangan pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional diarahkan pada pengembangan Kurikulum 2013 dengan menekankan pentingnya penguatan melalui pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan (Permendikbud, 2016) pada satuan pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu 

(Permendikbud, 2013). Kurikulum pada semua jenjang dan satuan pendidikan di Indonesia juga dikembangkan berdasarkan 

prinsip dan tujuan untuk memanfaatkan serta melestarikan kekayaan potensi daerah dan lingkungan (Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003) sehingga hal ini menjadi dasar pengembangan pembelajaran berbasis potensi lokal yang disusun ke dalam 

materi bahan ajar yang relevan. 

Terkait dengan proses pembelajaran abad 21, perubahan kurikulum seharusnya dapat dimaknai pula sebagai tujuan 

mengembangkan proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran melaui metode atau pendekatan ilmiah pada 

pembelajaran Biologi (Hurd, 1997). Selain itu, memastikan bahwa kurikulum sekolah dan guru mendukung siswa belajar 

biologi secara bermakna (Glynn & Muth, 1994). Prinsip dasar agar belajar bermakna terjadi yaitu (a) penggunaan materi dan 

bahan ajar yang relevan, (b) siswa harus memiliki konsep dasar untuk menemukan gagasan atau pengetahuan yang baru, dan (c) 

menghubungkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif secara substansif atau relevan (Novak, 1993). Proses pembelajaran 

biologi secara bermakna dapat didukung dengan menerapkan metode pembelajaran ilmiah atau dikenal dengan pembelajaran 

inkuiri.  
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Pembelajaran inkuiri merupakan proses belajar ilmiah yang berkaitan dengan penerapan prinsip dan metode ilmiah 

pada proses pembelajaran (Roll et al., 2017). Selain itu, proses pembelajaran yang disusun dalam kurikulum 2013 harus mampu 

memfasilitasi siswa untuk memenuhi beberapa keterampilan abad 21 yang meliputi keterampilan berpikir kritis, pemahaman 

konsep, serta sikap peduli lingkungan dengan menerapkan pembelajaran ilmiah. Model pembelajaran inkuiri dapat mendorong 

siswa untuk memiliki kemampuan berpikir yang aktif dan kritis dalam mengkonstruk pengetahuan sehingga dapat memfasilitasi 

siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari (Arvinda et al., 2017) dan meningkatkan pemahaman konsep (Sribekti et 

al., 2016).Pembelajaran inkuiri juga mendorong siswa untuk  memiliki kemampuan untuk bersikap rasional dalam proses 

pemecahan masalah (Dahlia et al., 2018) dan memfasilitasi siswa untuk memiliki sikap peduli lingkungan dengan 

memanfaatkan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar (Mardikaningtyas et al.,  2016).  

Pemanfaatan lingkungan dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar. Potensi lokal 

merupakan potensi sumber daya alam yang menjadi karakteristik dari suatu daerah. Selain itu, potensi lokal dapat dijadikan 

sebagai konten materi pembelajaran (Libbrecht, 2015) yang memiliki fungsi sebagai pendukung praktik guru dalam 

mempersiapkan proses pembelajaran (Sribekti et al., 2016). Sumber belajar akan lebih bermakna jika disusun menjadi bahan 

ajar (Prastowo, 2016). Bahan ajar yang memuat potensi lokal dapat merangsang kemampuan berpikir (Susilo et al., 2014) serta 

memberikan efek proses belajar yang kontekstual dan bermakna bagi siswa untuk menemukan hubungan antara ide abstrak dan 

penerapan praktis secara konseptual (Kemdikbud 2016a). Dengan demikian, potensi lokal berpeluang untuk diangkat sebagai 

sumber belajar yang menarik di sekolah apabila kemudian dilakukan analisis terkait kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) pada Kurikulum 2013 dan disusun ke dalam bahan ajar yang kontekstual. 

Fakta di lapangan hasil analisis kebutuhan pada bulan Juli 2017 di SMK Negeri 6 Kelautan dan Perairan 

Lhokseumawe, menyebutkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran selama ini belum memanfaatkan potensi lokal secara 

optimal oleh guru biologi. Selain itu, guru juga belum mampu memanfaatkan sumber belajar dan bahan ajar alternative yang 

lain untuk mendukung kegiatan belajar mengajar baik di kelas maupun diluar kelas. Minimnya pemanfaatan potensi lokal oleh 

guru biologi hal ini dikarenakan proses pembelajaran hanya menggunakan bahan ajar berupa buku teks yang diperoleh dari 

penerbit buku pemerintah sehingga proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah. Kondisi ini sungguh sangat 

disayangkan karena SMK Negeri 6 Lhokseumawe merupakan sekolah kejuruan yang memiliki program keahlian dibidang 

perairan dan kelautan serta memiliki tujuan khusus yaitu memberdayakan sumber daya yang ada ada dilingkungan sekolah 

dengan demikian seharusnya proses pembelajaran di sekolah dapat memanfaatkan potensi lokal yaitu berupa pantai Ujong 

Blang. 

Salah satu metode yang dapat dilakukan adalah menyesuaikan KI dan KD dengan mengintegrasikan potensi lokal 

pantai Ujong Blang ke dalam materi biologi sebagai sumber belajar ke dalam bahan ajar. Pengintegrasian tersebut dapat 

dilakukan ke dalam materi ekosistem dan perubahan lingkungan. Adapun KD yang terdapat pada materi ekosistem : (a) KD 3.2 

yaitu memahami ekosistem dan interaksi yang berlangsung didalamnya dari berbagai sumber, dan (b) KD 4.2 yaitu menyajikan 

data berupa contoh interaksi dan jejaring makanan yang berlangsung dalam ekosistem dalam bentuk bagan, sedangkan untuk 

materi perubahan lingkungan terdapat pada: (a) KD 3.3 yaitu menganalisis dampak polusi  terhadap perubahan lingkungan 

hidup dan kesehatan dan (b) 4.3 yaitu menyajikan data hasil pengamatan perubahan lingkungan dan kesehatan sebagai dampak 

polusi dengan ruang lingkup materi permasalahan  lingkungan yaitu jenis-jenis polusi, dampak polusi, dan teknik penangganan 

polusi. 

Uraian diatas mengindikasikan perlunya dukungan terhadap proses pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar 

alternatif yaitu berupa handout. Handout memiliki keunggulan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami 

konsep ataupun fakta secara mendalam serta materi yang disusun sesuai dengan kebutuhan siswa dan bersifat kontekstual 

(Wulandari, et al., 2016). Handout berbasis potensi lokal pantai Ujong Blang yang akan dikembangkan dikategorikan menjadi 

handout yang tidak terlepas dari materi pada buku yang berarti bahwa handout yang akan dikembangkan berisi materi atau 

konsep baru yang belum dibahas pada buku teks yang digunakan selama proses pembelajaran (Prastowo, 2016). Handout yang 

dikembangkan perlu melalui tahapan validasi oleh para ahli dan siswa agar dapat diterapkan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan handout Biologi berbasis potensi lokal pantai Ujong Blang. 

 

METODE 

Jenis Penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini mengadaptasi model penelitian & pengembangan ADDIE 

(Branch, 2009) yang terdiri atas lima tahapan, antara lain Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Tahap analyze 

dilakukan menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada siswa dan guru di sekolah SMK Negeri 6 Perairan dan Kelautan 

Lhokseumawe. Tahap design dilakukan dengan cara membuat rancangan bahan ajar berupa handout. Tahap develop dilakukan 

dengan cara mengembangkan handout sesuai rancangan, memvalidasi handout kepada validator, dan melakukan uji 

keterbacaan. Tahap implement dilakukan dengan cara menerapkan handout dalam proses pembelajaran biologi, sedangkan 

tahap evaluate dilakukan dengan cara mengevaluasi hasil yang diperoleh pada tiap tahapan.   
Pelaksaanan penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Perairan dan Kelautan Lhokseumawe di kelas XI. Produk 

handout divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi lapangan oleh guru biologi. Setelah produk handout divalidasi 

selanjutnya dilakukan uji keterbacaan oleh 10 orang siswa kelas XII untuk mengetahui pendapat siswa tentang handout yang 

dikembangkan. Instrumen dalam pengumpulan data yaitu lembar angketvalidasi handout. Jenis data dalam penelitian ini yakni 
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data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa skor dari validator ahli dan siswa. Data kualitatif berupa saran, komentar 

yang diberikan oleh validator ahli dan siswa. Teknik analisis data hasil validasi menggunakan analisis data deskriptif dengan 

menggunakan rumus validasi, sedangkan untuk kriteria validitas handout dapat dilihat pada tabel 1. 

 

𝑉 − 𝑎ℎ =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 𝑥 100% 

𝑉 − 𝑝𝑔 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 𝑥 100% 

𝑉 − 𝑎𝑢 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
 𝑥 100% 

Keterangan Rumus:  

V-ah : Validasi ahli 

V-pg : validasi pengguna (guru) 

V-au : Validasi audience (siswa) 

Tse : total skor penilaian 

Tsh : skor maksimal yang diharapkan 

 

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk 

Kriteria Pencapaian Nilai (Validitas) Tingkat Validitas 

85,01—100% 

70,01—85,00% 

50,01—70,00% 

01,01—50,00% 

Sangat valid; dapat digunakan tanpa perbaikan 

Cukup valid; dapat digunakan namun perlu perbaikan kecil 

Kurang valid; disarankan tidak digunakan karena perlu revisi besar 

Tidak valid; tidak boleh digunakan 

 

(Sumber: Akbar, 2013) 

 

HASIL 

 Produk pengembangan yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu handout biologi berbasis potensi lokal pantai 

Ujong Blang Lhokseumawe pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan. Handout yang disusun terdiri atas tiga bagian 

utama yaitu halaman pendahuluan, halaman isi, dan penutup. Halaman pendahuluan terdiri atas halaman sampul, pengantar, 

penggunaan handout, dan capaian pembelajaran. Halaman isi terdiri atas materi ekosistem dan perubahan lingkungan serta soal 

evaluasi. Halaman penutup terdiri atas daftar rujukan, glosarium, dan biografi penulis. Handout juga dilengkapi dengan hasil 

dokumentasi pribadi serta data yang diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perairan Kota Lhokseumawe dan berbagai referensi 

rujukan yang mendukung isi materi dalam handout. 

 
Validasi Ahli Media 

Data hasil validasi handout oleh ahli media menunjukkan tingkat validitas sangat valid dan data tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Handout oleh Ahli Media 

No. Indikator Penilaian Tingkat Validitas (%) Kategori 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Desain sampul handout 

Desain isi handout 

Kaidah penulisan 

Kelayakan penyajian 

Kepraktisan 

97,5 

97,1 

100 

100 

100 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

 Rata-rata (%) 98,9 Sangat valid 

 

Berdasarkan pada tabel 2, skor rata-rata persentase tingkat validitas handout sebesar 98,9% dengan kategori sangat 

valid. Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli media terhadap produk handout yang dikembangkan, antara lain (1) 

handout yang dicetak disesuaikan dengan kaidah pembuatan buku atau bahan ajar lain, dan (2) handout di cetak dengan 

menggunakan cetakan ring hal ini dikarenakan agar produk handout dapat digunakan dalam jangka panjang bagi siswa, (3) 

secara umum handout yang disusun telah memadai kriteria sebagai bahan ajar alternatif bagi siswa. 
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Validasi Ahli Materi 

Aspek penilaian terhadap produk handout yang dilakukan oleh ahli materi menunjukkan hasil validasi dengan tingkat 

validitas sangat valid. Hasil validasi handout oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Handout Oleh Ahli Materi 

No. Indikator Penilaian  Tingkat Validitas (%) Kategori 

1. 

2. 

Bab 1 

Bab II 

90 

90 

Sangat valid 

Sangat valid 

 Rata-rata (%) 90 Sangat valid 

 

Berdasarkan pada tabel 3, skor rata-rata persentase tingkat validitas handout sebesar 90% dengan kategori sangat valid. 

Adapun selanjutnya komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi, yaitu (1) penambahan soal evaluasi untuk setiap bab 

pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan, (2) penambahan glosarium, (3) pemilihan gambar/foto yang terdapat dalam 

handout perlu diperhatikan dari sisi warna, kejelasan gambar, dan keakuratannya, (4) setiap gambar/foto diberikan keterangan. 

 
Validasi Ahli Praktisi Lapangan 

Validasi produk handout yang dinilai oleh praktisi lapangan merupakan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi.  

Praktisi lapangan yaitu dilakukan oleh guru Biologi di kelas XI dan hasil penilaian terhadap handout yang dilakukan 

menunjukkan hasil validasi dengan tingkat validitas sangat valid. Hasil validasi handout dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Handout oleh Praktisi Lapangan 

No. Indikator Penilaian  Tingkat Validitas (%) Kategori 

1. 

2. 

Bab 1 

Bab II 

92,72 

94,54 

Sangat valid 

Sangat valid 

 Rata-rata (%) 93,63 Sangat valid 

 

Berdasarkan pada tabel 4, skor rata-rata persentase tingkat validitas handout sebesar 93,63% dengan kategori sangat 

valid. komentar dan saran yang diberikan oleh praktisi lapangan, yaitu handout sudah dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
 

Validasi Siswa terhadap Handout 

Hasil validasi siswa terhadap handout merupakan tahapan uji keterbacaan yang dilakukan oleh siswa kelas XII 

sebanyak 10 orang. Berdasarkan penilaian yang diberikan handout yang dikembangkan menunjukkan hasil validasi dengan 

tingkat validitas sangat valid dengan skor rata-rata persentase tingkat validitas 85,06%. Kemudian hasil ini menunjukkan bahwa 

handout praktis dan dapat digunakan untuk tahapan selanjutnya. Hasil respons siswa terhadap handout yang dikembangkan 

dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Siswa terhadap Handout 

No Siswa Tingkat Validitas(%) Kategori 

1. 

2.  

3.  

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 

10. 

85,71 

91,42 

81,42 

85,71 

82,85 

80,00 

91,42 

85,71 

81,42 

85,00 

Sangat valid 

Sangat valid 

Cukup valid 

Sangat valid 

Cukup valid 

Cukup valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Cukup valid 

Cukup valid 

Rata-rata (%) 85,06 Sangat Valid 

 

PEMBAHASAN 

 Secara umum, penggunaan bahan ajar memiliki fungsi (a) meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan memotivasi 

guru untuk mendukung peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajran (Efiong et al., 2015), (b) sebagai sumber informasi 

bagi siswa (Retnoningrum et al., 2016), dan (c) bahan ajar digunakan oleh guru untuk membantu siswa menemukan konsep 

(Kusumaningtyas et al, 2014).  Handout merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak (Prastowo, 2016). Handout merupakan 
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bahan ajar tertulis berupa materi pendukung yang disusun secara kontekstual dan memotivasi peserta didik untuk 

mengintegrasikan antara pemahaman kosep dan fakta (Wulandari et al., 2016). Penggunaan handout bagi peserta didik 

memberikan manfaat kepada mereka untuk dapat memahami konsep materi pembelajaran secara utuh karena tata bahasa 

handout yang sederhana serta praktis untuk digunakan saat proses pembelajaran (Nerita et al., 2006). 

 Handout Biologi berbasis potensi lokal pantai Ujong Blang Lhokseumawe yang dikembangkan telah melewati tahapan 

validasi oleh validator ahli, praktisi lapangan serta uji keterbacaan oleh 10 orang siswa. Berdasarkan hasil skor rata-rata 

presentase validitas yang diperoleh dapat dijabarkan sebagai berikut (1) ahli media 98,9%, (2) ahli materi 90%, (3) ahli praktisi 

lapangan 93,36%, dan (4) siswa 85,06 %. Hal ini menunjukkan bahwa handout yang dikembangkan memiliki tingkat validitas 

sangat valid dan dapat digunakan sebagai bahan ajar. Menurut Depdiknas (2008) bahan ajar yang baik yaitu tersusun secara 

utuh berdasarkan kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran (Depdiknas, 2008). Handout yang 

dikembangkan disesuaikan berdasarkan hasil analisis kebutuhan sebelumnya sehingga dalam hal ini handout digunakan pada 

materi ekosistem dan perubahan lingkungan. 

Penyusunan handout didasarkan atas kompetensi yang terdapat pada Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh 

peserta didik (Depdiknas, 2008). Adapun langkah-langkah penyusunan handout yaitu (a) melaksanakan analaisis kurikulum 

terlebih dahulu, (b) menentukan judul, (c) mengumpulkan referensi yang relevan sesuai materi, (d) menggunakan jumlah 

kalimat yang bervariasi (e) mengevaluasi hasil tulisan, (f) melakukan perbaikan, dan (g) menggunakan sumber belajar lainnya 

untuk memperkaya materi dalam handout. Penyusunan dan pengembangan bahan ajar handout diutamakan pada aktivitas siswa 

yang mencakup pemetaan konsep melalui aktivitas belajar sehingga memungkinkan siswa untuk menerapkan dan membangaun 

pengetahuan tersebut (Sakraida & Peter, 2003).  

Handout merupakan bahan ajar yang kontekstual karena dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung 

(Hermawati et al.,2017) kepada siswa apabila memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar (Subamia et al., 2015). 

Lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar berbasis potensi lokal untuk mendukung kegiatan pembelajaran oleh 

guru (Anisa et al., 2016). Pengembangan kurikulum pada jenjang satuan pendidikan dapat dikembangkan berdasarkan 

pemanfaatan lingkungan atau potensi daerah peserta didik dan dapat dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan (UU 

Sisdiknas No 20 tahun 2003). Dengan demikian, pengembangan kurikulum akan diseimbangkan antara kepentingan daerah dan 

nasional hal tersebut dianggap penting agar pengembangan kurikulum dapat menghasilkan lulusan peserta didik yang relevan 

dengan kebutuhan pengembangan daerah (Permendikbud 81A, 2013). 

Terkait relevansi Kurikulum 2013, maka proses pembelajaran akan berjalan apabila terdapat integrasi antara bahan ajar 

dengan penyajian materi didalamnya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemahamn konsep (Kemendikbud, 

2015) serta sikap peduli lingkungan (Retnoningrum et al., 2016). Penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa handout telah 

banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Handout merupakan bahan ajar yang sangat menarik dan efektif bagi siswa 

selain itu pengembangan materi yang termuat dalam bahan ajar ini dapat didasarkan pada hasil penelitian (Hermawati et al., 

2017). Selain itu bahan ajar handout dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Sribekti dkk, 2016), dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa (Hanif et al., 2016) serta meningkatkan sikap peduli lingkungan (Mardikaningtyas et al., 2016). 

Selain menggunakan bahan ajar berupa handout, kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep dan sikap peduli 

lingkungan dapat didukung dengan pembelajaran inkuiri. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa proses pengintegrasian antara 

pembelajaran inkuiri dengan bahan ajar berbasis potensi lokal dapat meningkatkan kompetensi hasil belajar siswa sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013 (Novitaningrum et al., 2014). Pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian proses dan penilaian 

pedagogis untuk menemukan pengetahuan atau informasi tentang suatu fenomena yang terjadi di lingkungan melalui 

investigasi, pencarian, mendefinisikan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menfasirkan data, dan menarik 

kesimpulan melalui pendekatan ilmiah (Turner et al., 2017).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa handout berbasis potensi lokal pantai ujong Blang tergolong 

sangat valid sehingga layak untuk diimplementasikan lebih lanjut dalam proses pembelajaran Biologi pada materi ekosistem 

dan perubahan lingkungan di kelas XI SMA Negeri 6 Perairan dan Kelautan Lhokseumawe. Saran yang perlu diperhatikan, 

antara lain yaitu pelaksanaan penelitian terhadap proses pembelajaran Biologi dengan menggunakan bahan ajar handout dan 

diintegrasikan dengan proses pembelajaran ilmiah melalui pembelajaran inkuiri sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap 

hasil belajar siswa yang meliputi keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap peduli lingkungan. Peneliti 

selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan secara matang mengenai domain yang akan digunakan untuk membuat web untuk 

kenyamanan pengguna.  
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